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RINGKASAN

PEMANFAATAN KOMPOS AMPAS TEH SEBAGAI SUBSTITUSI SUMBER
NITROGEN PADA TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea mays saccharata)
Widy;ﬁi-Slamet, E.D. Purbayanti dan F. Kusmiyati.

(18 hal, ii-x,+12)

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah kontinyuitas pakan hijauan adalah
pemanfaatan [imbah pertanian, antara lain adalah jerami jagung manis yang mempunyai
kadar protein kasar > 7 % karena dipanennya pada umur 70 hari,

Pemupukan merupakan penambahan bahan atau zat pada tanah atau tanaman
untuk melengkapi keadaan unsur hara pada tanah yang tidak cukup terkandung
didalamnya Kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman relatif terbatas dan sangat tergantung dari sifat dan ciri tanah. Pemupukan dapat
dilakukan dengan pupuk organik maupun anorganik. ). Pemakaian kompos ampas teh
pada tanaman jagung tidak mempengaruhi pertumbuhan, produksi jagung dan jerami
jagung manis

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Tanaman Makanan Ternak
Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro
bertujuan mengkaji pemakaian kompos ampas teh sebagai substitusi sumber N anorganik
pada tanaman jagung manis

Penelitian ini bermanfaat untuk memecahkan masalah lingkungan akibat
pemakaian pupuk anorganik yang berlebih dan sckaligus mendukung konfi'nyuitas
penyediaan pakan hijauan yang cukup berkualitas. Disisi lain dapat memberikan
keuntungan dari pemakaian pupuk organik, karena selain memperbaiki sifat fisik tanah
juga menjaga kesuburan tanah dan produksi jagung manis.

Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut adalah sumber
Nitrogen (N) tersaji pada tabel 1.
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Tabel 1. Perlakuan Penelitian.

Perlakuan Sumber N
Kowmpos ampas teh Urea
Pl 0% 100%
P2 .. 2% 80%
P3 : 40% 60%
P4 60% 40%
P5 80% 20%

Parameter yang diamati tinggi tanaman, produksi jagung manis, produksi kelobot
dan produksi jerami jagung manis. Data yang diperoleh diolah dengan analisis ragam
menurut Steel dan Torrie (1980) dan dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda Duncan.
Hasil analisis kompos ampas teh mempunyai rasio C/N yang cukup tinggi vaitu 25,36
dan kadar N 2,21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman jagung manis
dengan pemupukan kombinasi pupuk organik (kompos ampas teh) dan anorganik (Urea)
lebih tinggi daripada tanaman jagung manis yang hanya dipupuk anorganik (Urea) saja .
Produksi jagung manis dan kelobot dengan pemupukan kombinasi pupuk organik dan
~anorganik lebih tinggi daripada produksi jagung manis yang hanya dipupuk anorganik
saja. Sedangkan pada produksi jerami jagung manis menurun s¢jalan dengan pemberian
kombinasi persentasi urea yang semakin kecil dan persentasi kompos yang semakin
besar.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompos ampas teh  dapat
mengganfikan sebagian sumber nitrogen dari pupuk anorganik. Perlu sosialisai
pemakaian pupuk organik untuk menggantikan pupuk anorganik yang mahal harganya
dan dapat merusak sifat fisik tanah.

Kata kunci: kompos ampas teh, jagung manis.

Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Usniversitas Diponegoro,
Nomor: 103/P4T/DPPM/DM, SKW, SOSAG/I11/2004.



SUMMARY

UTILIZING WASTE TEA COMPOST AS NITROGEN SOURCE
SUBSTITUTION FOR SWEETCORN PLANT (Zea mays saccharata)

Widyati-Slamet, E.D. Purbayanti dan F. Kusmiyati

One of alternative to overcome the problem of feed continuities are exploiting of
agriculture waste, for example is sweet corn straw having protein more than 7% when
harvested at 70 day

Fertilization represent the addition of nutrition for land. Ability to provide the
element hara for crop growth relative limited and very depended from nature of and
distinguish the land. Fertilization can be conducted with the inorganic and also organic
fertitizer. Usage of Kompos Ampas Teh at sweet com  not influence the growth,
production the corn and sweet corn straw

This research executed by field laboratory of the Tanaman Makanan Ternak
Faculty Of Animal Science Diponegoro University, aim to study the usage of Kompos
Ampas Teh as inorganic source N substitution at sweet corn plant

This research is useful to solve problem the environment of effect of excessive
inorganic fertilizer usage and at one blow support the ready continueity of raughage
which enough with quality. Other; Dissimilar side can give the advantage from organic
fertilizer usage, because besides improve; repairing the nature of land; physical also take
care of the land; fertility and production of the sweet corn.

Experimental design to be used in this research is Completely Randomized
Design { RAL) by 5 treatments and 4 replications. The treatments are source of N each
P1: 100% Urea, P2: 80% Urea and 20%KAT, P3: 60% Urea and 40% KAT, P4: 40%
Urea and 60% KAT and P5 : 20% Urea and 80% KAT. Height of plant, corn production,
“kelobot and straw production are observed parameters in this experiment. Data were
analysed by anlysis of varience, followed by Duncan Multiple Range Test.

‘Result of analysis KAT indicate that the C / N ratio 25,36 and N concentration
221  Rescarch result shows that fertilizing of combination of nitrogen source do not -
have an effect on the height of sweetcorn nd  sweet corn production, and also do not

effct between freatment but giving better influence in line with increase of KAT
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percentage. Higly significant for kelobot production and have significat effect for
decrease of sweet corn straw production. compost of tea Dregs can replace some of
nitrogen source for the crop of sweet maize

Sweet corn and kelobot production with the ‘h'ighcr inorganic and organic manure
combination fertilization than production of beloved maize which [is] only fertilized just
just inorganic,

The conclusion that KAT can replace some of nitrogen source from inorganic
fertilizer. Socialization fertilizer usage is needed, because organic fertilizer can to
replace the costly inorganic fertilizer its price and can destroy the nature of land

physical.

Keyword: Kompos ampas teh, sweet corn,

Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro,
Nomor: 103/PAT/DPPM/DM, SKW, SOSAG/I11/2004.
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan ternak ruminansia selalu dihadapkan pada masalah
kontinyuilas penyediaan hijauan pakan, karena pada musim hujan produksi hijauan
melimpah dan musim kemarau produksi maupun kualitas hijavan menurun, Salah
satu alternatif untuk mengatasi masalah kontinyuitas pakan hijavan adalalr -
pemanfaatan limbah pertanian, antara lain adalah jerami jagung manis ).fang
mempunyal kadar protein kasar > 7 % karena dipanennya pada umur 70 hari.

Mempertahankan kesuburan tanah pada tingkat memuaskan dan menghasilkan
tanaman yang menguntungkan pada wakiu yang sama merupakan masalah yang tidak
mudah. Hal tersebut dapat diatasi dengan cara melakukan pemupukan dengan pupuk
organik maupun anorganik. Harga pupuk anorganik cukup mahal dan tidak sebanding
dengan pendapatan petani, disamping Hu penggunaan pupuk anorganik akan
menimbulkan masalah antara lain kerusakan lingkungan hidup. Salah satu alternatif
untuk mengatasi penggunaan pupuk anorganik yang berlebih dapat dilakukan dengan
penggunaan kompos. Ampas teh sebagai hHmbah indusiri minuman dapat dipakai
sebagai bahan dasar pembuatan kompos, karena mengandung bahan organik dan
profein kasar yang tinggi dan cepat mengalami dekomposisi. Pemakaian kompos
ampas teh selain untuk mengatasi lingkungan dapat memperbaiki sifat fisik tanah
serta menjaga kesuburan tanah. Pemakaian kompos ampas teh pada tanaman jagung

manis tidak mempengaruhi produksi jagung manis.





